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ABSTRAK

Azhar L. Gumanti :“Dampak Implementasi Metode  Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
Kelas X TITL SMK Negeri 5 Solok Selatan”

Pembimbing : Fivia Eliza, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak implementasi metode
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran
Dasar Listrik dan Elektronika kelas X TITL SMK Negeri 5 Solok Selatan. Hasil
belajar siswa yang masih rendah yang diakibatkan oleh faktor metode
pembelajaran yang belum maksimal dalam menimbulkan semangat belajar dan
menuntun peran aktif siswa. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan
implementasi metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk melihat
dampaknya terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian eksperimen yang
dikategorikan ke dalam jenis penelitian pre experimental Design dengan desain
One Group Pretest Posttest Design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X
TITL A SMK Negeri 5 Solok Selatan pada tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri
dari 25 orang siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
instrument tes berupa soal objektif. Pretest sebagai data awal sebelum
implementasi metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan posstets sebagai
data setelah implementasi metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan Effect Size.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest sebelum
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebesar 66,18 dan nilai
rata-rata posttest sebesar 73,12. Dari perhitungan Effect Size, dimana nilai Effect
Size antara pretest dengan posttest sebesar 0,72 dengan kategori sedang, artinya
teradapat dampak implementasi metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat dampak implementasi metode Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar
Listrik dan Elektronika di kelas X TITL A SMK Negeri 5 Solok Selatan.

Kata Kunci : Jigsaw , Dasar Listrik dan Elektronika, Hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi
manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya
pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut,
pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan
sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa
yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Pendidikan dikatakan berhasil jika tercapai peningkatan kualitas
pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari
meningkatnya hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat meningkat
apabila siswa dapat berhasil dalam belajar. Usaha dan keberhasilan
belajar  dipengaruhi  oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang
mempengaruhi usaha dan keberhasilan belajar dapat bersumber pada diri
siswa atau lingkungannya (Syaodih Sukmadinata, 2004: 162).

Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang
yang terjadi karena adanya interaksi antara individu dan lingkungannya.
Belajar menunjukkan suatu proses perubahan prilaku atau pribadi seseorang
berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu. berdasarkan pendapat
tersebut dapat dirangkum bahwa belajar merupakan suatu pengalaman yang

diperoleh berkat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya.



Paradigma pembelajaran dahulunya kegiatan pembelajaran yang
terjadi antara guru dengan siswa secara pasif, artinya siswa hanya
menampung semua Yyang disampaikan oleh guru. Akan tetapi, seiring
perkembangan zaman, paradigma tersebut telah mengalami banyak
perubahan. Saat ini paradigma baru lebih menitikberatkan strategi
pembelajaran siswa aktif, artinya proses pembelajaran yang diharapkan
mampu membuat aktivitas siswa yaitu mampu mengungkapkan pendapat
sesuai dengan yang dipahami. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu
berintegrasi dengan orang lain secara positif.

Suatu hal yang penting dilakukan guru dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa adalah mengwujudkan pembelajaran yang dapat melibatkan
siswa sepenuhnya. Metode belajar yang dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar ialah apabila metode itu dapat melibatkan siswa secara
kuantitatif maupun kualitatif. Pembelajaran yang diharapan adalah
pembelajaran yang menuntun siswa untuk aktif dan kritis dalam kegiatan
pembelajaran.

Di samping itu, pemerintah telah berupaya semaksimal mungkin
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran mulai dari tingkat dasar sampai
perguruan tinggi, termasuk pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). SMK merupakan sekolah yang dirancang untuk mempersiapkan
peserta didik atau lulusan yang siap untuk menghadapi dunia kerja dan

mampu mengembangkan sikap profesional dalam bidang kejuruan. Lulusan



SMK diharapkan mampu untuk menjadi individu yang produktif dan siap
untuk menghadapi persaingan global.

SMK Negeri 5 Solok Selatan juga turut serta dalam melaksanakan
berbagai aktifitas dan kegitan formal dengan tujuan untuk mewujudkan
ketercapaian kompetensi lulusannya. Sekolah ini memiliki berbagai
program keahlian yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Salah
satu program keahlian yang ada di SMK 5 Solok Selatan adalah Teknik
Instalasi Tenaga Listrik (TITL).

Dasar listrik dan elektronika (DLE) merupakan salah satu mata
pelajaran penting diberikan pada siswa program keahlian TITL pada satuan
pendidikam SMK. Mata pelajaran ini memiliki peran penting dalam
keberlanjutan terhadap pemahaman ilmu kelistrikan pada siswa. Dengan
pembelajaran DLE siswa diharapkan dapat memahami berbagai komponen
— komponen elektronika, hukum - hukum dasar kelistrikan serta pengukuran
dalam dunia kelistrikan dan elektronika. Dengan pemahaman siswa yang
cukup terhadap pengetahuan dasar tersebut akan memberikan dampak yang
baik bagi siswa pada saat melaksanakan praktek pada semester selanjutnya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran pada
kelas X (sepuluh) TITL SMK Negeri 5 Solok Selatan, Guru memberikan
materi pembelajaran dengan cara berceramah, media pembelajaran yang
digunakan hanya papan tulis, sehingga siswa tidak aktif selama proses
pembelajaran walaupun guru telah mendorong mereka untuk berani

bertanya, menjawab, atau menyanggah pernyataan. Saat pembelajaran



berlangsung siswa lebih banyak diam, bahkan saat menemui kesulitan
mereka lebih memilih diam dan tidak bertanya kepada guru. Saat
pembelajaran berlangsung, guru sering kali harus menunggu siswa untuk
bertanya tentang materi pelajaran yang belum dipahami atau menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Bahkan guru telah memanggil nama
siswa untuk diberi kesempatan menjawab atau bertanya, namun siswa
tersebut hanya diam atau menjawab dengan ragu-ragu. Dengan demikian
aktivitas pembelajaran yang terjadi belum sepenuhnya mampu menuntun
siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013 yang lebih menekannkan pembelajaran
yang berpusat pada siswa.

Belum maksimalnya aktivitas belajar siswa tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain kondisi psikologis siswa, media
pembelajaran yang digunakan guru, dan cara guru mengajar di kelas.
Selain itu, dalam mengajar guru  belum  menggunakan  media
pembelajaran yang bervariasi, sehingga siswa hanya membaca buku
sebagai sumber belajar. Hal ini tentunya akan menimbulkan rasa bosan yang
berdampak pada motivasi belajar siswa, sehingga tak jarang ada siswa yang
meninggalkan kelas pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.
Apabila model pembelajaran  seperti ini terus  digunakan dalam
pembelajaran akan membuat siswa merasa jenuh dengan pelajaran yang

disampaikan oleh guru, sehingga hasil belajar siswa rendah. Hal ini terbukti



karena masih banyaknya siswa yang belum mendapatkan hasil belajar yang
belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM).

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas X TITL
semester ganjil Mata Pelajaran DLE SMK Negeri 5 Solok Selatan
Tahun Ajaran 2018/2019.

KKM Hasil Belajar Siswa Kelas X TITL
TITLA| % |TITLB % | TITLC %
>75 11 44 16 64 16 59,25
<75 14 56 9 36 11 40,75
Jumlah 25 100 25 100 27 100

Upaya vyang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran dan hasil
yang optimal salah satunya adalah dengan menggunakan metode
pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang diharapkan mampu
membantu untuk merangsang agar siswa tertarik untuk belajar adalah
metode pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah suatu
srategi atau model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya mengunakan
kelompok-kelompok kecil yang terstruktur dalam penyelesaian masalah atau
tugas-tugas yang diberikan. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru
tidak lagi mendominasi sehingga siswa dituntut aktif untuk berbagi
informasi dan bekerja sama dalam proses pembelajaran untuk dapat hasil
belajar yang lebih efektif. Metode pembelajaran kooperatif diharapkan dapat
mendorong siswa untuk bekerja sama dan aktif dalam kelompok untuk

menyelesaikan tugas tugas yang diberikan.



Diantara banyak macam-macam metode pembelajaran kooperatif,
salah satunya vyaitu metode pembelajaraan kooprtatif tipe jigsaw.
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu
mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.

Metode jigsaw merupakan salah satu tipe atau model pembelajaran
kooperatif yang fleksibel. Metoda jigsaw ini dianggap sebagai salah satu
metode yang mampu merangsang motivasi belajar karena memiliki
keunggulan dalam penerapan pembelajaran. Para siswa akan terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Artinya, mereka ikut mencari bagian materi
belajar yang nantinya akan mereka ajarkan kembali kepada teman yang lain.
Hal ini sejalan dengan penelitian Ni Luh Susri Wedayanti (2012) yang
menyebutkan bahwa terdapatnya peningkatan aktifitas belajar siswa dengan
menggukan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Model pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu variasi model
Collaborative Learning vyaitu proses belajar kelompok dimana setiap
anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat,
kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-
sama saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat diterapkan pada mata
pelajaran DLE karena dalam penerapannya akan membuat para siswa untuk

dapat lebih aktif dan mampu menuntun siswa untuk dapat memahami materi



secara mandiri. Dengan demikian pemahaman siswa terhadap materi yang
telah mereka pelajari akan lebih mudah mereka ingat. Metode ini juga
mampu menuntun siswa untuk bekerja sama  dalam meningkatkan
pemahamannya terhadap materi yang mereka pelajari. Dengan adanya
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran maka hasil belajar yang
diharapkan dapat dicapai.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
berbagai masalah yaitu:
1. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas X TITL mata pelajaran
DLE masih rendah.
2. Siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran DLE vyang
dilihat dari kurangnya siswa yang memperhatikan pelajaran di kelas.
3. Penyampaian materi dalam pembelajaran DLE yang lebih banyak
didominasi guru, sehingga aktivitas belajar menjadi kurang kondusif.
Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian dibatasi pada
implementasi metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata
pelajaran DLE kelas X TITL SMK Negeri 5 Solok Selatan dengan
Kompetensi Dasar (KD) yaitu Memahami hukum-hukum dan fenomena

rangkaian kemagnitan.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dampak implementasi
metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran DLE?
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak implementasi
metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran DLE kelas X TITL SMK Negeri 5 Solok Selatan.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk berbagai pihak,
diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk memilih metode
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Bagi siswa, sebagai pembelajaran dan suasana variatif yang membawa
dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.
3. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajarran disekolah serta menciptakan

siswa yang berkualitas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat dampak implementasi metode pembelajaran kooperarif tipe
Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada Kompetensi Dasar Memahami
Hukum-Hukum dan Fenomena Rangkaian Kemagnetan. Hal tersebut
berdasarkan dari rata-rata pretest siswa kelas X TITL A SMK Negeri 5
Solok Selatan sebesar 66,18. Setelah implementasi metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw didapatkan nilai rata-rata posttest siswa kelas X TITL
A SMK Negeri 5 Solok Selatan sebesar 73,11. Kemudian rata-rata hasil
pretest dan posttest tersebut dianalisis menggunakan Effect Size didapatkan
rata-rata peningkatan hasil belajar siswa dengan kategori sedang.
Saran

1. Kepada pihak sekolah agar memotivasi guru untuk menggunakan
metode pembelajaran yang variatif agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik.

2. Kepada guru mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika diharapkan
agar dapat memilih strategi atau motode yang variatif dalam
pembelajaran salah satunya motode pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw.

3. Kepada siswa agar meningkatkan kesadaran dan keaktifan dalam

belajar sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan
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baik dan dapat meningkatkan hasil belajar, terutama pada mata

pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika.
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